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Abstrak. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk
memberdayakan petani pinang dengan tujuan mempercepat proses
pengupasan pinang dan meningkatkan kinerja petani. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan di Gampong Tualang Dalam, Kecamatan
Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh. Salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh petani pinang adalah proses
pengupasan buah pinang vyang belum efisien dan masih
menggunakan alat-alat sederhana seperti pisau. Oleh karena itu,
tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah merancang dan membuat
alat pengupas/pembelah buah pinang dengan menggunakan metode
mekanis. Metode kegiatan pengabdian ini terdiri dari tahap
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemantauan. Kegiatan
pengabdian ini melibatkan mahasiswa dan dosen, serta melibatkan
kelompok mitra petani yang tergabung dalam kelompok tani pinang.
Proses pembuatan alat mekanis ini dimulai dengan tahap
perancangan, diikuti oleh pembuatan alat secara langsung yang
melibatkan petani di desa tersebut. Selanjutnya, petani akan diajari
cara menggunakan alat pengupas buah pinang ini. Alat ini digunakan
dengan cara menekan buah pinang hingga terbelah menjadi dua.
Setelah dibelah, buah pinang ditempatkan dalam wadah untuk
diambil buah pinangnya. Hasil dari kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa mitra petani pinang telah memperoleh
pengetahuan tentang pembuatan dan penggunaan alat pengupas
buah pinang, serta berhasil mengoperasikan alat tersebut.
Pengabdian ini juga berhasil meningkatkan produktivitas kerja
petani. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa masyarakat puas
dengan alat pengupas dan pembelah buah pinang ini karena mampu
mempercepat kerja petani. Namun, hasil evaluasi menunjukkan
perlunya pengembangan ulang untuk membuat mesin otomatis
tanpa bantuan tenaga manusia.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara tropis yang terletak pada garis khatulistiwa (Syafei et al.,, 2019).
Akibatnya banyak tanaman yang dapat hidup di Indonesia (Kelley, 2018). Salah satu tanaman yang
hidup di Indonesia dan banyak ditemui adalah pinang dengan luas rata—rata kepemilikannya sebesar
0,6 Ha (Riptanti et al., 2019). Pinang merupakan tanaman yang tergolong dalam jenis palem-paleman.
Pinang memiliki nilai ekonomi dan potensi yang tinggi. Salah satu potensi pinang ini ialah produksi
jumlah panennya mencapai sekitar 4.780.000 ton/tahun di seluruh dunia. Tanaman ini dapat dijadikan
sebagai obat, dan limbah kulitnya dapat dimanfaatkan untuk sumber energi untuk pembakaran yang
digolongkan kedalam energi terbarukan (Setyawan et al., 2020). Pemanfaatan pinang sebagai sumber
obat-obatan, maka pinang ini perlu diolah lebih lanjut.

Pengolahan pinang umumnya yang diambil adalah bijinya. Biji pinang terdapat tanin sebesar 6,45%
dari ekstraksi larutan air, dan 8,53% dari ekstraksi larutan etanol yang biasanya digunakan sebagai
pewarna alami (Yanti et al., 2022). Untuk mendapatkan biji pinang ini maka pinang harus dikupas
terlebih dahulu dari kulitnya. Pada umumnya masyarakat menggunakan metode manual dalam
mengupas pinang seperti menggunakan pisau atau peralatan sederhana lainnya sebagai pengganti
pisau[6]—[8]. Pada proses pengupasan pinang dengan menggunakan metode manual ini masyarakat
akan mengalami kendala dan proses yang sangat lama serta menghasilkan hasil pengupasan yang
relatif sedikit. Salah satu contoh masyarakat yang masih menggunakan metode manual ini adalah
masyarakat yang berada pada Gampong Tualang, Kecamatan Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur,
Provinsi Aceh.

Provinsi Aceh saat ini memiliki total lahan yang ditanami pohon pinang seluas 40.681 Ha [5]. Dari luas
tersebut, 6% lahan terdapat di kecamatan Serbajadi. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para
petani di Gampong Tualang tersebut, masyarakatnya hanya dapat mengupas buah pinang sebanyak
50 kg dalam sehari. Jumlah ini menunjukkan bahwa buah pinang yang dihasilkan di Gampong tersebut
sangat banyak. Sehingga jika proses pengupasan pinang dilakukan manual, maka akan membutuhkan
waktu yang sangat lama. Adapun pengabdian yang sudah dilakukan dari beberapa rujukan vyaitu;
Sujana dkk [9], kegiatan pengabdian bina desa pada kelompok tani pinang berupa meningkatkan
produktivitas pengolahan pasca panen dengan pengupas pinang kapasitas produksi 80-100 kg/jam
dapat meningkat dan aman. Alqodri dkk [10], alat mengupas pinang dapat 5,16 kg/jam dapat
meningkatkan produktivitas pengupas. Khairunnisa dkk [11], [12] dengan kegiatan pengabdian
memperbaiki teknik mekanisme proses produksi pengupas pinang dapat meningkat produktivitas
penjualan pinang di setiap harinya. Dari beberapa pengabdian diatas, menunjukkan adanya
permasalahan yang sama pada tani pinang yaitu masih belum maksimal kinerja alat pengupas pinang,
dan masih dibantu dengan pengupasan pinang secara manual, sehingga mengurangi produktivitas
pengolahan pasca panen buah pinang. Harapan masyarakat dalam kegiatan pengabdian ini dapat
memberikan sosialisasi peningkatan kapasitas pinang dalam produksi, pengolahan dan efisiensi
pengupas pinang.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan saat ini adalah merancang dan membuat sebuah alat pengupas
pinang dengan sistem mekanis yang selanjutnya disebut sebagai alat pembelah dan/atau pengupas
pinang untuk dapat digunakan secara mudah sehingga produksi pengupasan pinang ini dapat
meningkat. Alat pembelah dan pengupas pinang ini tidak menggunakan bahan bakar atau listrik, tetapi
menerapkan sistem mekanis. Namun, penggunaannya lebih baik jika hanya menggunakan sebuah
pisau atau alat tajam lainnya karena pada alat pembelah dan pengupas pinang ini pinang dapat
langsung dibelah dan dikupas secara bersamaan. Alat pemotong yang dibuat dapat membantu
masyarakat dalam meningkatkan produktivitas produksi (Pamuji et al., 2022). Alat pembelah pinang
juga telah dibuat oleh beberapa orang seperti Rodika dkk dan Darmein dkk (Darmein et al., 2019;
Rodika et al., 2018) yang juga tidak menggunakan bahan bakar. Metode pelaksanaan yang ditawarkan
yakni persiapan, pelaksanaan kegiatan, monitoring pelaksana, dan evaluasi pengabdian. Pada tahap
monitoring dan evaluasi (Monev), pelaksanaan fokus terhadap monev penggunaan alat dan mencari
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tahu seberapa efektif alat tersebut. Tahap evaluasi proses juga penting dilakukan agar proses
pengabdian berlangsung dengan baik. Sehingga dalam pelaksanaan pengabdian ini mempercepat
pekerjaan petani buah pinang.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat diberikan secara bertahap berupa tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, tahap pemantauan dan evaluasi. Metode ini seharusnya menjadi solusi untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat. Pelaksanaan pengabdian ini juga dibantu oleh
mahasiswa dan diberikan arahan oleh dosen pembimbing.

Pada tahap awal persiapan, perencanaan program disusun sesuai dengan permasalahan masyarakat
desa. Perencanaan alat pengupas pinang melalui beberapa proses rancangan, yakni merancang ukuran
alat, mempersiapkan alat dan bahan dalam pembuatan alat, dan membuat bahan tutorial alat
pengupas pinang. Tahap pelaksanaan merupakan konseling dan pelatihan mitra pengabdian. Konseling
partisipasi dilakukan melalui konseling verbal dan visual, yaitu konseling dengan memberikan
informasi tentang cara memecahkan dan mengupas buah pinang. Meskipun pelatihan dilakukan
sedemikian rupa sehingga pelatihan langsung diberikan mulai dari mengupas pinang hingga
demonstrasinya. Hal ini dilakukan agar peserta dapat segera melakukan latihan praktek untuk lebih
memahami penguasaan materi yang disampaikan.

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat petani pinang, petani pinang di Gampong Tualang,
Kecamatan Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur paling banyak adalah ibu — ibu dharma wanita yang
berdomisili. Mitra yang berpartisipasi dalam pelatihan juga menerima saran dan materi
pendampingan. Melalui pengabdian ini diharapkan mereka yang mengikuti pelatihan dapat berbagi
informasi dengan para nelayan dan warga yang tidak mengikuti pelatihan. Tentunya pelatihan dan
penyuluhan yang dilakukan oleh Geuchik Tualang dan pelatihan ini tetap mengikuti protokol
kesehatan.

Tempat kegiatan iptek PKM dilaksanakan pada halaman kantor geuchik gampong tualang dan jangka
waktu pelaksanaan 1 (satu) hari. Pengabdian ini dilaksanakan oleh tim pengabdian berupa mahasiswa
dan dosen pendamping (Pelayanan Iptek PKM). Materi dan praktek pembuatan pengupas buah pinang
dijelaskan dengan menggunakan metode pelatihan.

Sebelum melakukan pelatihan perlu mempersiapkan alat dan bahan. Alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam pelatihan ini terdiri dari (i) parang; (ii) besi siku 40 x 40; (iii) kayu; dan (v) baut. Alat dan bahan
disiapkan pada pelatihan, kemudian dilakukan proses pembuatan dan perakitan alat pengupas buah
pinang. Gambar 1 merupakan gambaran langkah-langkah dalam pembuatan dan perakitan Pengupas
Pinang.

Pembuatan Pemasangan
rangka dan alat pembelah
dudukan dan pengupas
pinang Pinang
Pengeboran Pengujian Alat
parang, rangka Pembelah dan
dan dudukan Pengupas

Pinang
Gambar 1. Langkah-langkah pelaksanaan pelatihan pengupas buah pinang
Langkah I: Pembuatan rangka dan dudukan pinang
Rangka tempat dudukan buah pinang terbuat dari besi siku terbuat dari besi siku 40 x 40. Besi siku 40

x 40 dipotong dengan gerinda sesuai rancangan, kemudian dihubungkan dengan las dan baut, bentuk
alat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pemotongan besi siku 40 x 40 untuk pengelasan

Jurnal Mardika, Masyarakat Berdikari dan Berkarya



Jurnal Mardika, Masyarakat Berdikari dan Berkarya
Vol 1 No 1, Juni 2023

membuat rangka kursi dan braket dilakukan di laboratorium Program Studi Teknik Mesin Unsam,
mengingat perlengkapan alat perkakas tidak tersedia dilokasi kegiatan. Alat dan bahan, rangka gagang
pinang dan dudukan pinang yang sudah jadi seperti terlihat pada Gamb 2 di bawah ini.

S TR 4. L

Gambar 2. Alat dan Béhan, Rangka Gagang Pinang, dan Dudukan Pinang.

Langkah Il: Pengeboran parang, rangka dan dudukan

Pemasangan rangka dan dudukan parang dilakukan melalui proses pengeboran dengan langkah-
langkah sebagai berikut: persiapan rangka, kayu untuk dudukan, dan parang. Rangka, kayu, dan
dudukan dibor dengan ukuran yang sesuai dengan baut berdiameter 12mm. Pengeboran pada
permukaan kayu dan rangka bertujuan untuk memasukkan baut dan mengencangkan parang seperti
pada Gambar 3 berikut ini:

Gambar 3. Parang, rangka dan dudukan \_/ang sudah dibor

Langkah Ill: Pemasangan alat pembelah dan pengupas Pinang

Selanjutnya dilakukan pemasangan pembelah dan pengupas. Rangka dudukan pinang dan rangka
parang dihubungkan atau disatukan dengan baut yang dipasang pada setiap rangka. Buah pinang
tersebut kemudian ditempatkan pada dudukan wadah tempat alat pengupas buah pinang diletakkan,
sehingga menjadi unit alat pemecah dan pengupas buah pinang seperti terlihat pada Gambar 4 di
bawah ini:
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Gambar 4. Satu Unit alat pembelah dan pengupas pinang

Langkah IV: Pengujian Alat Pembelah dan Pengupas Pinang

Pengujian sistem kerja alat pembelah dan pengupas pinang didemonstrasi di hadapan masyarakat
gampong Tualang. Setelah pengujian, alat pembelah dan pengupas buah pinang yang berhasil didemo
diserahkan ke mitra gampong Tualang melalui Geuchik Gampong dan pengabdian masyarakat selesai.
Selama dua minggu ke depan, tim layanan melakukan monitoring dan evaluasi (Monev). Beberapa
tahapan adalah:

a. Mengawasi alat yang digunakan dan cari tahu seberapa efektif alat pemecah dan pengupas buah
pinang saat digunakan oleh petani dan masyarakat gampong Tualang untuk membelah dan
mengupas. Memberikan nomor kontak tim peneliti kepada Geuchik Gampong yang dapat
dihubungi jika ada masalah terkait dengan alat pisau dan pengupas buah pinang.

b. Mengevaluasi proses program pemeliharaan berkelanjutan yang terdiri dari :

1) Evaluasi keunggulan produk sebagai alat pembelah dan pengupas pinang.
2) Mengevaluasi program pengabdian untuk menentukan apakah tujuan telah tercapai sesuai
rencana.

Hasil Dan Pembahasan

Tahap persiapan yang telah diselesaikan adalah pelaksanaan di lapangan dan pencarian informasi
bersama Geuchik Gampong (kepala desa). Dari hasil di lapangan, diperoleh informasi bahwa kegiatan
dominan masyarakat di Desa Tualang adalah bertani. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil bumi
berupa padi dan pinang. Untuk buah pinang, proses pengolahannya berupa pembelahan dan
pengeringan masih menggunakan cara manual seperti penggunaan matahari dan pisau. Situasi di
lapangan selama penelitian ditunjukkan pada Gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5. Gambaran situasi Gampong saat survei ke lapangan

Pelaksanaan pengabdian awalnya memberikan materi tentang alat pembelah dan pengupas buah
pinang dengan partisipasi masyarakat gampong. Dalam hal ini ketua tim pengabdian memberikan
materi dengan menggunakan buku. Saat ketua presentasi muncul, para peserta sangat antusias karena
materi presentasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat gampong. Di sela-sela presentasi, beberapa
peserta menanyakan tentang fungsi alat pembelah dan pengupas pinang. Penerapan pelayanan
penyediaan bahan alat pembelah dan pengupas buah pinang kepada masyarakat ditunjukkan pada
Gambar 6 berikut ini.

S Tnde s L g moe LE s Ry L
Gambar 6. Pelaksanaan Pengabdian Dalam Memberikan Pelatiha
Pengabdi

7

n Kepada Masyarakat Oleh Tim

Alat pembelah dan pengupas pinang adalah suatu alat atau media yang dirancang berdasarkan
mekanisme dan dinamika mesin agar pembelahan dan pengupasan pinang membutuhkan energi yang
lebih sedikit sehingga pembelahan dan pengupasan pinang menjadi lebih mudah. Alat pembelah dan
pengupas pinang ini seutuhnya bekerja berdasarkan prinsip mekanisme dan dinamika mesin sehingga
torsi yang dihasilkan pada alat menjadi lebih besar untuk membelah pinang. Alat pembelah pinang ini
dibuat dengan satu derajat kebebasan dan sudut maksimal yang dapat dibentuk alat pembelah adalah
360°. Cara mengoperasikan alat pembelah pinang ini adalah pertama-tama pinang diletakkan pada
wadah kecil berbentuk bujur sangkar pada alat. Lalu alat pembelah pinang berdasarkan sudut yang
dibentuk oleh pinang diberi gaya pada posisi pegangan pembelah untuk membelah pinang. Pinang
yang telah terbagi menjadi dua diletakkan pada posisi pengupas pinang yang berbentuk lingkaran yang
terletak pada alat pembelahnya. Animasi proses pembelah pinang menggunakan untuk mengupas
buah seperti pada Gambar 7 berikut ini:
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Pegangan Pembelah No Nama Komponen

1 Pembelah
2 Wadah Pinang

3 Pengupas

Gambar 7. Animasi Proses Menggunakan Alat Pembelah Dan Pengupas Pinang.

Perlu diperhatikan bahwa bila menggunakan alat pembelah dan pengupas buah pinang untuk
mencapai hasil yang efektif, buah pinang ditempatkan langsung di tengah wadah persegi, dan posisi
pemotongan buah pinang adalah posisi ujung gagang dari buah pinang sehingga memperoleh kekuatan
yang diterapkan. Selanjutnya memberikan pelatihan secara langsung cara merakit Alat Pembelah Dan

Pengupas Pinang sampai menjadi satu unit Alat Pembelah Dan pengupas Pinang seperti pada Gambar
8 berikut.

o U Bt

Gambar 8. Perakitan Alat Pengupas Pinang Sampai Menjadi Alat Pengupas Pinang

Alat Pembelah dan Pengupas Pinang ini terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu parang, tempat parang
kayu dan besi. Berdasarkan pelatihan perakitan Alat Pembelah dan Pengupas Pinang ini masyarakat
memahami dan akhirnya menguasai materi yang disampaikan pada Pengenalan Alat Pembelah dan
Pengupas Pinang. Selain itu, Alat Pemisah dan Pengupas Pinang telah diluncurkan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 9 di bawah ini.
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Gambar 9. Demonstrasi Alat Pengupas Pinang Dihadpkan Masyérakat

Dalam demonstrasi tersebut dilakukan beberapa contoh yaitu pembelah dan pengupasan buah
pinang. Terlihat bahwa pembelah dan pengupasan buah pinang memakan waktu lebih cepat
dibandingkan dengan menggunakan alat yang biasa digunakan oleh petani.

Monitoring dan evaluasi akan dilakukan 2 (dua) minggu setelah pengenalan pengabdian. Proses
monitoring dilakukan dengan bantuan tim pengabdian yang melakukan kunjungan kembali ke Desa
Tualang, Kecamatan Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur. Selain itu, tim pengabdian secara langsung
mewawancarai beberapa orang yang menggunakan alat pembelah dan pengupas pinang. Secara
umum, beberapa pertanyaan diajukan dalam wawancara; (i) pendapat dan opini masyarakat tentang
alat pembelah dan pengupas pinang selama penggunaan; dan (ii) pendapat keseluruhan tim layanan
Universitas Samudra tentang pemberian layanan.

Hasil wawancara/observasi masyarakat selama monitoring dan evaluasi efektivitas alat belah dan
pengupas pinang berdasarkan pengalaman masyarakat Gambar 10 di bawah ini.

= k i \\ / AN
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Gambar 10. Tim pengabdian memantau masyarakat menggunakan alat pembelah dan pengupas
buah pinang

Dalam hasil wawancara beberapa petani pinang merasa puas dengan penggunaan pembelah dan
pengupas pinang dan hal-hal lain yang disampaikan tentang manfaat penggunaan pembelah dan
pengupas pinang, misal:

1. Alat pembelah dan pengupas buah pinang sangat mudah digunakan,

2. Sangat bermanfaat bagi keluarga miskin,

3. Hemat biaya bagi masyarakat berpenghasilan rendah,

4. Fleksibel, dapat dipindahkan sesuai kebutuhan,

5. Lebih aman dari parang.
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Namun petani juga menanggapi dengan saran agar pengoperasiannya tidak membutuhkan tenaga
manusia, maka harus dicarikan solusi untuk pembelah dan pengupasan buah pinang agar tidak
membutuhkan bantuan manusia dalam pengerjaannya. Selain itu, pendapat umum tentang
pengabdian kepada masyarakat sangat mendukung dan mengapresiasi kegiatan yang telah membantu
masyarakat. Masyarakat juga berharap kegiatan pengabdian masyarakat di Gampong Tualang,
Kabupaten Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur dapat dilakukan kembali dengan tujuan yang sama yaitu
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui produk teknologi tepat guna.

Berdasarkan hasil wawancara, tim pengabdian berhasil mengevaluasi kegiatan yang dilakukan oleh
program PKM, yaitu alat pembelah dan pengupas pinang yang telah berhasil digunakan masyarakat
untuk membelah dan mengupas. Program pengabdian yang dilaksanakan di Desa Tualang Kecamatan
Serbajadi Kabupaten Aceh Timur tepat sasaran dan tepat sasaran.

Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) berdasarkan ilmu dan teknologi berhasil dilaksanakan di Desa
Tualang, Kecamatan Serbajadi, Kabupaten Aceh Timur. Pengenalan pengabdian ini menghasilkan
informasi penting, misalnya masyarakat diberkahi dengan informasi tentang alat pembelah dan
pengupas buah pinang serta manfaat penggunaannya, dan masyarakat khususnya petani memahami
pentingnya menggalakkan buah pinang. Alat untuk membelah dan mengupas pinang ini dapat
mempercepat pekerjaan petani. Saat melakukan pengabdian ini, tim pelaksana PKM juga mendapat
saran dari masyarakat untuk melaksanakan pengabdian selanjutnya untuk membuat mesin otomatis
tanpa bantuan manusia.
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